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Abstrak
 

Dalam menghadapi era globalisasi dalam waktu dekat ini peningkatan kualitas Sumber Daya Manusia

(SDM) adalah salah satu solusi yang paling tepat, sebab tanpa SDM yang mampu bersaing dengan SDM

yang berasal dari manca negara Indonesia akan menghadapi masa suram di masa yang akan datang. Oleh

karena itu pemerintah perlu memberikan prioritas utama dalam peningkatan kualitas SDM, karena dengan

SDM yang berkualitas pelaksanaan pembangunan akan berhasil.

 

Salah satu unsur yang sangat penting dalam meningkatkan kecerdasan adalah apabila kebutuhan zat yodium

dalam tubuh terpenuhi. Berbagai penelitian sudah membuktikan bahwa dengan terpenuhinya zat yodium

dalam tubuh manusia intligence Quetion (IQ) akan meningkat dan dengan demikian tingkat kecerdasan juga

akan meningkat pula. Tanpa memiliki tingkat kecerdasan yang tinggi dalam era globalisasi nantinya akan

menjadi penonton di negara sendiri.

 

Untuk mengatasi masalah GAKY pemerintah Indonesia telah membuat kebijakan untuk membuat kegiatan

untuk mengatasi masalah GAKY secara intensif melalui suatu proyek yang disebut proyek IP-GAKY.

Proyek ini dibiayai dari dua sumber yaitu dengan biaya pemerintah dan bantuan dari Bank Dunia. Agar

proyek dapat berjalan dengan baik perlu didukung oleh tenaga pengelola yang berkualitas baik di pusat

mapun di propinsi, terutama dalam menyusun perencanaan kegiatan, pelaksanaan, monitoring dan

pelaporan.

 

Karena proyek ini masih baru dan agar kegiatan proyek dapat berjalan dengan baik sesuai dengan yang

diharapkan, maka perlu dilakukan pelatihan kepada tenaga pengelola proyek IP-GAKY di propinsi. Sejak

tahun 2001 proyek IP-GAKY sudah memfokuskan kegiatan di 9 propinsi dan 24 kabupaten. Para tenaga

pengelola proyek relatif masih baru maka perlu dilakukan pelatihan kepada mereka agar kegiatan dapat

berjalan dengan baik dalam upaya pencapaian tujuan.

 

Hubungan pelatihan dan motivasi terhadap peningkatan kemampuan tenaga pengelola proyek di 9 propinsi

dan 24 kabupaten terpilih adalah merupakan topik utama dalam penulisan tesis ini. Penulis ingin melakukan

penelitian terhadap hubungan tersebut dan menuangkannya dalam suatu karya tulis ilmiah, agar dengan

penulisan ini dapat diambil kesimpulan tentang hubungan dan diberikan saran untuk perbaikannya dimasa

yang akan datang.

 

Metodologi pengumpulan data dilakukan dengan dua cara. Cara pertama dilakukan dengan mengajukan
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kuesioner kepada seluruh popolasi untuk mendapatkan data tentang persepsi peserta terhadap pelaksanaan

pelatihan. Jumlah populasi sebanyak 108 orang dan diambil dan diambil secara sensus. Cara kedua

dilakukan dengan melakukan test. Test dilakukan dua kali. Test pertama sebelum pelatihan dilakukan dan

test kedua setelah pelatihan selesai dilaksanakan. Bentuk test yang diajukan ada tiga bagian.

 

Bagian pertama test dengan pilihan ganda untuk mengetahui peningkatan kemampuan peserta secara teorits.

Test kedua mengerjakan soal untuk mengetahui peningkatan pengetahuan peserta dalam penyusunan

proposal. Tesis ketiga juga dengan mengerjakan soal untuk mengetahui peningkatan peserta dalam

mengerjakan penyusunan rencana biaya.

 

Hasil pengujian dengan menggunakan korelasi tunggal pearson product moment membuktikan bahwa

besarnya kekuatan hubungan antara pelatihan dengan peningkatan kemampuan kerja adalah sebesar +0.317

(31,7%). Hubungan tersebut tergolong lemah dan signifikan (+r hitung 0,317 +r tabel 0,237) dengan arah

hubungan yang searah l sama antara pelatihan dengan peningkatan kemampuan kerja. Artinya variabel

pelatihan akan meningkatkan variabel kemampuan kerja.

 

Angka sebesar 0,514 (51,4%) yang diperoleh dari hasil perhitungan dengan menggunakan korelasi tunggal

pearson product moment menunjukkan besamya kekuatan hubungan antara motivasi dengan peningkatan

kemampuan kerja. Hubungan tersebut tergolong sedang dan signifikan (+r hitung 0,514 > +r label 0,237)

dengan arah hubungan yang searah 1 sama antara motivasi dengan peningkatan kemampuan kerja. Artinya

variabel motivasi meningkat maka diharapkan akan memperbesar variabel peningkatan kemampuan kerja.

 

Pengujian dengan menggunakan korelasi ganda pearson product moment membuktikan bahwa besamya

kekuatan hubungan antara pelatihan dan motivasi secara bersama-sama dengan peningkatan kemampuan

kerja adalah diperoleh hasil sebesar +0.773 (77,3%). Hubungan tersebut tergolong kuat dan signifikan (+r

hitung 0, 773 > +r tabel 0,239) dengan arah hubungan yang searah/sama antara pelatihan dengan

peningkatan kemampuan kerja. Artinya variabel pelatihan dan motivasi secara bersamaan mendapatkan

perhatian yang besar maka diharapkan akan terjadi peningkatan kemampuan kerja.


